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Abstract 
Group guidance services are activities that can support learners in an effort to develop 
their own potential and can utilize their own educational experiences through group 
dynamics. this study aims to analyze the implementation of group guidance by teachers 
counseling guidance on students VIII grade SMP Negeri 24 Pontianak. The method 
used is descriptive method and the form of research is survey form. The population in 
this study as many as 162 students and the sample in this study as many as 63 students. 
This research uses quantitative research. Data collecting technique used is indirect 
communication in the form of questionnaire. Data analysis techniques use the 
percentage formula. Based on the results of the analysis of group guidance by 
counseling guidance teachers achieve the score in the category of "Very Good". This 
shows that the implementation of group guidance by teachers counseling guidance on 
class VIII students SMP Negeri 24 Pontianak has been implemented very well. 
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PENDAHULUAN 
Peran bimbingan dan konseling disini 
bukan seperti mata pelajaran lain yang 
sifatnya mendidik dan mengajar tentang ilmu 
pengetahuan yang bersifat khusus, bimbingan 
dan konseling memiliki peran yang lebih 
kepada mental dan perilaku peserta didik. 
Bimbingan dan konseling memiliki peran 
seperti memberikan prepentif, memberikan 
pemahaman mana yang baik dan mana yang 
buruk, penanganan masalah peserta didik di 
sekolah, sampai membantu memecahakan 
masalah-masalah peserta didik agar dapat 
mencapai perkembangan yang optimal. 
Bimbingan dan konseling adalah salah 
satu komponen dalam pendidikan di 
Indonesia, sesuai dengan yang di cerminkan 
oleh UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional.  
Menurut Hikmawati (2010:1) 
menjelaskan kembali tentang bimbingan. 
Bimbingan konseling adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok, agar mampu 
mandiri dan berkembang secara optimal, 
dalam bidang pengembangan kehidupan 
pribadi, kehidupan sosial, maupun 
kemampuan belajar, dan perencanaan karir, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan 
pendukung berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Selanjutnya pendapat Wingkel dan Sri 
Hastuti (2006:27) Bimbingan dalam bahasa 
indonesia, akan muncul dua pengertian yang 
agak mendasar, yaitu: (a) memberikan 
informasi, yaitu menyajikan pengetahuan 
yang dapat digunakan untuk mengambil 
suatu keputusan, atau memberitahukan suatu 
sambil memberikan nasihat. (b) 
mengarahkan, menuntun ketujuan. Tujuan itu 
mungkin hanya diketahui oleh pihak yang 
mengarahkan, mungkin perlu diketahui oleh 
kedua belah pihak.  
Bimbingan adalah bantuan yang 
diberikan kepada individu agar dengan 
potensi yang dimiliki mampu 
mengembangkan diri secara optimal dengan 
jalan memahami diri, memahami lingkungan, 
mengatasi hambatab guna menentukan 
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rencana masa depan yang lebih baik (M. 
Umar dan Sartono 2001:10) 
Sesuai dengan pengertian bimbingan 
diatas, bimbingan di sini berarti setiap peserta 
didik dapat mengembangkan diri seoptimal 
mungkin, merencanakan kegiatan untuk 
dirinya kedepannya dan dapat mengatasi 
masalah atau hambatan yang dialaminya 
nanti dikemudian hari dengan memberikan 
pemahaman dan penerangan tentang hal-hal 
yang berpengaruh pada dirinya untuk 
mencapai perkembangan yang optomal. 
Bimbingan merupakan kegiatan yang 
menekankan pada pencegahan (prepentif), 
yaitu mencegah sebelum masalah itu terjadi 
pada peserta didik tersebut. 
Layanan bimbingan kelompok menurut 
Tohirin (2014:164), “merupakan suatu cara 
memberikan bantuan (bimbingan) kepada 
individu (siswa) melalui kegiatan kelompok”.  
Marselina (2017:12) Bimbingan 
kelompok merupakan suatu bentuk kegiatan 
yang dilakukan secara kelompok supaya 
peserta didik dapat membina hubungan baik 
dengan anggota kelompok, meningkatkan 
kepercayaan diri, memiliki kemampuan 
dalam pengambilan keputusa, dan dapat 
membantu peserta didik dalam 
mengembangkan dan mengendalikan emosi 
secara tepat. 
“Bimbingan kelompok merupakan 
bantuan terhadap individu yang dilaksanakan 
dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok dapat berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivitas kelompok 
membahas masalah pendidikan, pekerjaan, 
pribadi, dan sosial”. (Achmat juntika 
2006:23) 
(Fron, 1969:1) menjelaskan tentang 
bimbingan kelompok General consesnsus  in 
recent weiring defines group guidance as a 
process concerned with the study of 
interpersonal and intergroup relations, 
personal and social adjustment, aducational 
and vocational planning, and orientation to 
school. Grub guidance involves teaching and 
onformational processes which help students 
grow towards goals considered worthwhile.  
Layanan bimbingan kelompok 
merupakan kegiatan yang dapat mendukung 
peserta didik dalam upaya untuk 
mengembangkan potensi yang mereka miliki 
serta dapat memanfaatkan pengalaman-
pengalaman pendidikan bagi dirinya sendiri 
melalui dinamika kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, dinamika kelompok 
harus diwujudkan untuk membahas berbagai 
hal yang berguna bagi pengembangan dan 
pemecahan masalah dan hambatan peserta 
didik (individu) yang menjadi peserta 
layanan. Ini sejalan dengan pendapat Gazda 
(1977:36) “group guidance is probably as old 
as the guidance movement it self”. 
Layanan bimbingan kelompok 
didalamnya membahas topik-topik yang 
menjadi hal-hal yang terjadi pada kehidupan 
peserta didik mulai dari hal-hal yang terjadi 
di lingkungan sekolah sampai hal-hal yang 
ada di luar lingkungan sekolah (lingkungan 
masyarakat). Masalah yang menjadi topik 
pembicaraan dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok dibahas melalui 
dinamika kelompok secara intens dan 
konstruktif, diikuti oleh semua anggota 
kelompok di bawah bimbingan pimpinan 
kelompok (pembimbing atau konselor).  
Sependapat dengan Tohirin (2014:165) 
menyatakan bahwa, tujuan bimbingan 
kelompok yaitu: 
Secara umum layanan bimbingan 
kelompok bertujuan untuk pengembangan 
kemampuan bersosialisasi, khususnya 
kemampuan berkomunikasi peserta layanan 
(siswa). Secara lebih khusus, layanan 
bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pemgembangan perasaan, 
pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang 
menunjang perwujudan tingkah laku yang 
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan 
berkomunikasi baik verbal maupun non- 
verbal para siswa. 
Bimbingan kelompok disini memiliki 
peran yang aktif dalam memberikan bantuan 
pemahaman tentang apa yang menjadi 
ancaman serta bagaimana cara untuk 
mencegah agar tidak kembali di kemudian 
hari. untuk itu konselor harus dapat 
melaksanaan bimbingan kolompok di sekolah 
khususnya di sekolah menengah pertama ini. 
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 
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oleh guru bimbingan konseling haruslah 
sesuai dengan tahap-tahap yang ada dan 
bagaimana kondisi lapangan atau tempat 
dilakukannya bimbingan kelompok.  
Peserta didik yang duduk di bangku 
kelas VIII SMP dari segi usia tergolong 
masih remaja awal (14-15 tahun). Dimana 
peserta didik sudah mengetahui apa 
bimbingan kelompok tapi belum terlalu 
memahami apa bimbingan kelompok itu 
sendiri. jadi disini penulis ingin menganalisis 
pelaksanaan bimbingan kelompok oleh guru 
bimbingan konseling yang dilakukan kepada 
peserta didik untuk melihat jalannya 
bimbingan kelompok  dalam upaya agar 
pelaksanaan bimbingan kelompok berjalan 
dengan lancar. Maka dari itu penulis tertarik 
untuk melakukan analisis pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok oleh guru 
bimbingan konseling pada pesereta didik 
kelas VIII SMP negeri 24 pontianak. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif. Sugiyono (2007:37) 
menyatakan: “Penelitian deskriptif adalah 
prosedur yang bertujuan membuat 
perencanaan serta sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atau fenomena keadaan yang sedang 
terjadi”. Bentuk penelitian ini adalah studi 
hubungan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
24 Pontianak tahun pelajaran 2016/2017. 
Penarikan sampel yang akan dilakukan 
peneliti menggunakan persentase sebanyak 
20% dari jumlah populasi setiap kelas. 
Sehingga sampel yang didapat dalam 
penelitian ini berjumlah  40 orang.Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung berup a 
kuesioner (angket) yang berbentuk pilihan 
ganda. Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner berstuktur 
tertutup artinya setiap item pertanyaan telah 
disediakan alternatif jawaban. Tugas 
responden hanya memberikan tanda ceklis 
() pada alternatif jawaban yang dianggap 
sesuai dengan diri mereka masing-masing. 
Kuesioner (angket) dari beberapa pernyataan 
yang digunakan dalam penelitian ini bersifat 
tertutup, artinya sejumlah pernyataan telah 
disediakan alternatif jawaban yang akan 
dipilih oleh responden sehingga responden 
hanya memberi tanda ceklis () pada salah 
satu alternatif yang dianggap tepat oleh 
peserta didik. 
Dalam pengujian validitas ini, langkah 
awal yang dilakukan peneliti adalah 
melakukan konsultasi angket kepada dosen 
pembimbing, setelah mendapat persetujuan  
peneliti langsung menyebarkan angket 
kepada peserta didik yang bukan sampel 
penelitian dengan jumlah 35 responden. 
Setelah itu peneliti melakukan perhitungan 
dengan program computer statistical product 
and service solution versi 16 atau SPSS versi 
16. Uji reliabilitas dalam peneltian ini 
menggunakan SPSS versi 16 dengan metode 
cronbach’s alpha, yaitu angket dikatakan 
reliabel jika memiliki keandalan pada taraf 
signifikan 0,05 dengan jumlah data n-2. 
Analisis data secara kuantitatif 
dilakukan untuk menghitung  data hasil 
angket. Analisis ini merupakan kegiatan 
penafsiran data dengan menggunakan teknik 
analisis persentase, analisis product moment 
dan analisis indeks koefisien determinasi 
(Kd). Menurut Purwanto (2012:102) rumus 
presentase yang digunakan yaitu sebagai 
berikut :  
NP %  =  x 100 ................ (1) 
Keterangan : 
NP = nilai persen yang dicari atau 
diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
SM = skor maksimum ideal dari tes yang 
bersangkutan 
100 = bilangan tetap 
 Selanjutnya teknik korelasi product 
moment dengan rumus sebagaimana 
dikemukakan oleh Hamdi dan Bahruddin 
(2014:73) sebagai berikut : 
rxy= ...(2) 
Keterangan :  
rxy  : koefisien korelasi antara X dan Y 
∑ : jumlah skor variabel 
∑X  : jumlah skor variabel X 
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∑Y  : jumlah skor variabel Y 
∑X2: jumlah kuadrat skor variabel X 
∑Y2: jumlah kuadrat skor variabel Y 
N    : jumlah seluruh objek yang diteliti 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis 
indeks koefisien determinasi (Kd) dengan 
rumus menurut Sugiyono (2012:257) 
sebagai berikut : 
Kd = r2 x 100 %  ................. (3) 
Keterangan: 
Kd : Koefisien determinasi 
 r2  : Koefisien kolerasi yang dikuadratkan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 40 
peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik komunikasi tidak 
langsung yang berupa kuesioner berbentuk 
pilihan ganda yang sudah divalidasi 
berjumlah 40 butir pertanyaan tentang 
bimbingan kelompok Setelah angket 
divalidasi maka  dilakukan lagi uji reliabilitas 
dengan hasil analisis nilai Alpha diperoleh 
sebesar 0,301. Pada signifikan 0,05 dengan 
jumlah data n-2 = 45-2 = 43 didapat sebesar 
0,301 karena Cronbach’s Alpha nilai-nilai 
lebih dari 0,301 maka dapat disimpulkan 
bahwa buti-butir pertanyaan tersebut reliabel. 
Adapun hasil dari perhitungan 
persentase yang diperoleh berdasarkan 
angket yang telah diisi oleh peserta didik 
sebagaimana tertera pada tabel 1 sebagai 
berikut : 
Tabel 1 
Hasil Persentase Pemanfaatan Media Sosial Facebook dan Perilaku Berpacaran Remaja  
 
Aspek Variabel Skor Aktual Skor Ideal % Kategori 
Layanan bimbingan 
kelompok 
3057 3440 89% Sangat Baik 
 
Berdasarkan perhitungan persentase 
pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan bimbingan kelompok oleh guru 
bimbingan konseling yaitu 89% 
 Dari perhiyungan di atas layanan 
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh 
guru bimbingan konseling sebesar 89%. 
artinya, layanan bimbingan kelompok yang 
diberikan oleh guru bimbingan konseling 
telah dilakukan dengan baik dan 
memberikan manfaat pada peserta didik dan 
manfaat dari layanan bimbingan kelompok 
tersebut dirasakan manfaatnya oleh peserta 
didik yang menjalanai layanan bimbingan 
konseling. 
 
Pembahasan Penelitian 
 Tahap pembentukan dalam bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak 
memperoleh hasil 93% dengan katagori 
sangat baik. ini berarti pada tahap 
pembentukan telah dilakukan dengan sesuai 
indikator yang ada dalam tahap 
pembentukan layanan bimbingan kelompok, 
meliputi: membentuk kelompok, 
menentukan tujuan bersama, perkenalan, 
dan perlibatan diri (permainan). Ini sesuai 
dengan pendapat prayitno (1995:41) bahwa 
“pada umumnya ada empat tahap persiapan 
mulai dari perkenalan dan pengungkapan 
tujuan, terbangunnya kebersamaan, 
keaktifan pemimpin kelompok dan beberapa 
teknik (permainan). 
 Tahap peralihan dalam bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling pada peserta didik 
kelas VIII SMP 24 Pontianak memperoleh 
hasil 83% dengan katagori baik. ini berarti 
pada tahap pembentukan telah dilakukan 
sesuai dengan indikator tahap peralihan 
bimbingan kelompok yang meliputi: 
menjelaskan kegiatan yang ditempuh pada 
tahap selanjutnya, menawarkan para anggota 
sudah siap menjalankan kegiatan pada tahap 
selanjutnya, membahas suasana yang terjadi, 
meningkatkan keikutsertaan. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Kurnanto (2013:157) 
bahwa “tujuan tahap peralihan adalah 
terbebasnya anggota dari perasaan atau sikap 
enggan, ragu, malu, atau tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya”. Dengan telah 
dijalankan dengan baik pada tahap peralihan 
maka akan mempermudah untuk memasuki 
tapak berikutnya. 
 Tahap kegiatan dalam bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak 
memperoleh hasil 89% dengan katagori 
sangat baik. ini berarti pada tahap kegiatan 
telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam tahap kegiatan yang 
meliputi: pemimpin kelompok 
mengemukakan topik, tanya jawab antara 
anggota kelompok dan pemimpin kelompok, 
membahas topik secara bersama-sama, dan 
menunjukkan hubungan baik antara anggota 
kelompok. hal ini sejalan dengan pendapat 
Supriatna (2013:100)  tahap kegiatan yaitu; 
(1) pemimpin kelompok mengemukakan 
suatu masalah atau topik, (2) tanya jawan 
antara anggota dan pemimpin kelompok, (3) 
membahas masalah atau topik, (4) kegiatan 
salingan. 
 Tahap pengakhiran dalam bimbingan 
kelompok yang dilakukan oleh guru 
bimbingan konseling pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 24 Pontianak 
memperoleh hasil 91% dengan katagori 
sangat baik. ini artinya pada tahap 
pengakhiran telah dilakukan susuai dengan 
langkah-langkah yang ada dalam tahap 
pengakhiran, meliputi: pemimpin kelompok 
mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir, mengemukakan pesan dan kesan, 
membahas kegiatan selanjutnya, dan 
mengemukakan hasil dari kegiatan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Kurnanto 
(2014:170) bahwa “tahap penutupan 
merupakan penilaian dan tindak lanjut, 
adanya tujuan terungkapnya kesan kesan 
anggota kelompok tentang kegiatan”. 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
dapat disimpulkan secara umum bahwa 
“Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Oleh 
Guru Bimbingan Konseling Pada Peserta 
Didik Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 24 Pontianak” termasuk dalam 
katagori “Sangat Baik”. Secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok Oleh Guru Bimbingan 
Konseling Pada Peserta Didik Kelas VIII 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 
Pontianak pada tahap pembentukan 
memperoleh hasil yang tergolong “sangat 
baik”. hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok pada tahap 
pembentukan yang meliputi membentuk 
kelompok, menentukan tujuan, perkenalan, 
dan pelibatan diri sudah dilakukan dengan 
sangat baik. (2) Pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok oleh guru bimbingan 
konseling pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 24 Pontianak pada tahap peralihan 
memperolah  hasil yang “baik”. Artinya 
bahwa guru bimbingan dan konseling sudah 
melakukanh kegiatan dalam tahap peralihan 
dengan baik meliputi siapnya untuk 
menempuh kegiatan, membahas suasana 
yang terjadi dalam bimbingan kelompok, dan 
meningkatnya keikut sertaan dalam 
bimbingan kelompok. (3) Pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok oleh guru 
bimbingan konseling pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 24 Pontianak pada tahap 
kegiatan memperoleh hasil “sangat baik”. 
artinya bahwa guru bimbingan dan konseling 
sudah menyampaikan topik yang dijadikan 
materi kelompok, serta melakukan diskusi 
dan tanya jawab mengenai topik yang 
dibahas dalam bimbingan kelompok tersebut. 
(4) Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok oleh guru bimbingan konseling 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 24 
Pontianak pada tahap mengahiran berjalan 
dengan “sangat baik” dengan adanya evaluasi 
kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin 
kelompok dan mengemukakan hal apa yang 
didapat peserta didik selama kegiatan 
bimbingan kelompok. 
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Saran 
Mengacu dari hasil penelitian di atas 
maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: (1) Bagi Perserta Didik kelas VIII  
SMP Negeri 24 Pontianak yang telah 
mendapatkan layanan bimbingan kelompok, 
diharapkan mampu menjadi salah satu cara 
untuk bertukar pikiran dan membahas 
masalah-masalah yang sudah maupun belum 
terjadi di lingkungan sekitar mereka. (2) Bagi 
Guru bimbingan konseling diharapkan agar 
dapat lebih jelas dalam menjelaskan kegiatan 
yang akan ditempuh selanjutnya. Agar 
peserta didik mengerti dan paham bahwa 
pada tahap berikutnya akan memasuki tahap 
kegiatan atau tahap dimana akan membahas 
materi yang telah disiapkan. (3) Bagi Guru 
Bimbingan Konseling dalam memilih topik 
pembahasan carilah topik yang dianggap 
sering dialami oleh peserta didik dan menjadi 
hal yang membuat peserta didik dapat 
menerima topik yang dibahas dengan lebih 
baik. (4) Bagi Guru Bimbingan Konseling 
hasil yang diperoleh dalam layanan 
bimbingan konseling untuk meminta atau 
menanyakan topik atau materi apa yang akan 
dibahas dari peserta didik dalam kegiatan 
bimbingan kelompok untuk dibahas pada 
pertemuan berikutnya, agar masalah yang 
dibahas dalam bimbingan kelompok tidak 
monoton dan lebih mengena pada peserta 
didik. 
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